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ABSTRAK

Daya dukung dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan pada usahatani jagung merupakan aspek krusial
dalam melihat potensi keberlanjutan usahatani. Tujuan penelitian ini adalah untuk megnanalisis daya
dukung dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan pada usahatani jagung lahan kering di Kabupaten Lombok
Tengah. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian di Kecamatan
Pujut sebagai sentra produksi jagung di Kabupaten Lombok Tengah. Responden ditentukan sebanyak 40
petani jagung secara purposive sampling. Analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui daya dukung
dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan dalam mendukung usahatani jagung menggunakan indikator yang
dianalisis dengan scoring menggunakan pendekatan skala likert. Hasil menunjukkan dimensi sosial
memiliki daya dukung tinggi, dan dimensi ekonomi memiliki daya dukung cukup tinggi terhadap usahatani
jagung. Sedangkan dimensi ekologi memiliki daya dukung rendah terhadap usahatani jagung di Kabupaten
Lombok Tengah. Rendahnya penerapan input organik, rotasi tanaman, dan pemanfaatan teknologi
konservasi air menandakan bahwa keberlanjutan ekologi belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem usaha
tani jagung.

Kata Kunci: Ekologi, Jagung, Perubahan Iklim, Sosial-ekonomi,

ABSTRACT

The economic, social, and environmental dimensions of corn farming are crucial for assessing the potential
for sustainable farming. The purpose of this study was to analyze the economic, social, and environmental
dimensions of dryland corn farming in Central Lombok Regency. The research method used a quantitative
descriptive approach. The study location was Pujut District, a corn production center in Central Lombok
Regency. Forty corn farmers were selected through purposive sampling. Quantitative descriptive analysis
was conducted to determine the economic, social, and environmental dimensions' support for corn farming
using indicators analyzed using a Likert scale scoring approach. The results showed that the social
dimension had a high support capacity, and the economic dimension had a moderate support capacity for
corn farming. Meanwhile, the ecological dimension had a low support capacity for corn farming in Central
Lombok Regency. The low application of organic inputs, crop rotation, and the use of water conservation
technologies indicates that ecological sustainability has not been fully integrated into the corn farming
system.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim global telah menjadi isu krusial dan berdampak signifikan pada
sektor pertanian. Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu daerah terdampak
yang mayoritas lahan pertaniannya merupakan lahan kering yang digunakan untuk
budidaya jagung. Sebagai komoditas unggulan dan sumber pendapatan utama petani,
usahatani jagung di daerah ini menghadapi tantangan besar akibat perubahan pola cuaca
dan ketidakpastian iklim. Kondisi ini membuat petani harus memiliki daya dukung yang
baik untuk bisa beradaptasi dengan berbagai risiko yang mengancam produktivitas dan
keberlanjutan pertanian jagung di kawasan tersebut.
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Dampak yang telah dirasakan oleh petani akbitat perubahan iklim antara lain
kekeringan yang lebih panjang, curah hujan yang tidak menentu, serta suhu yang
ekstrem(Wang et al., 2021). Fenomena ini menyebabkan penurunan hasil panen,
meningkatnya risiko kegagalan panen, dan berkurangnya pendapatan petani (Asprooth et
al., 2023). Dalam menghadapi perubahan ini, petani dituntut untuk memiliki daya dukung
yang memadai untuk menghadapi fenomena perubahan iklim tersebut. Daya dukung
tersebut meliputi daya dukung dari dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Kemampuan petani untuk tetap eksis dari adanya guncangan iklim yang terjadi baik
dalam aspek sosial, ekonomi, maupun lingkungan (Bedeke, 2019)(Appiah, 2022)(Ackerl,
2023).

Petani jagung di Kabupaten Lombok Tengah menghadapi berbagai tantangan
ekonomi dan ekologis dalam menjalankan usahatani. Dari sisi ekonomi, banyak petani
mengalami kendala permodalan, sehingga petani terpaksa mengandalkan pinjaman dari
tengkulak atau bank keliling, karena sulit mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan
formal (Hidayati et al., 2024). Hal ini menjadi hambatan dalam keberlanjutan
pengembangan usahatani jagung. Secara ekologis, perubahan iklim yang menyebabkan
cuaca ekstrem seperti kekeringan dan banjir diduga mengurangi produktivitas jagung,
terutama di lahan kering (Amede et al., 2023). Selain itu, keterbatasan sumber air yang
memadai untuk irigasi turut menghambat pertumbuhan tanaman jagung. Keterbatasan
infrastruktur irigasi menjadi masalah krusial, dengan banyak petani yang bergantung pada
sistem irigasi berbasis air hujan, yang tidak dapat diandalkan selama musim kemarau
(Septiadi et al., 2023). Beberapa tantangan ekonomi dan ekologis tersebut telah
menghambat peningkatan efisiensi dan produktivitas usahatani jagung.

Berdasarkan uraian diatas, belum teridentifikasi secara mendalam kondisi sosial,
ekonomi, dan ekologi yang menunjang petani jagung dalam mengatasi dampak
perubahan iklim. Sehingga belum bisa dijelaskan secara empiris kondisi riil dari petani
jagung di Kabupaten Lombok Tengah. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis daya dukung dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan pada usahatani
jagung lahan kering di Kabupaten Lombok Tengah.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilaksanakan di Desa Mertak Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah.
Desa Mertak dipilih sebagai lokasi penelitian karena Desa tersebut merupakan Desa
Sentra produksi jagung di wilayah Kabupaten Lombok Tengah. Jumlah responden pada
penelitian ini ditentukan sebanyak 40 responden secara purposive sampling.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui daya dukung dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan dalam mendukung
usahatani jagung. Indikator dari setiap dimensi yang dianalisis kemudian diukur dengan
scoring menggunakan pendekatan skala likert. Rumus untuk menghitung skor daya
dukung setiap dimensi setiap petani mrngunsksn rumus sebagai berikut:

TL "
ESI — Z; 1*55-.5
TL

Keterangan:
Sij : Skor jawaban petani j untuk pernyataan | (skala Likert 1-5).
n : Total jumlah pernyataan yang diajukan.

ESL : nilai daya dukung dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan pada per petani jagung
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Untuk menghitung daya dukung setiap dimensi rata-rata dalam seluruh sampel
penelitian:
Ll
ESL ave— M
m
Keterangan:
ESLj : Nilai daya dukung dimensi ekonomi, sosial, lingkungan petani jagung ke-j
m : Jumlah petani dalam sampel

Setelah skor dihitung, tingkat daya dukung dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan
terhadap usahatani jagung lahan kering dapat dikategorikan sebagai berikut.
Tabel 1. Indikator Daya Dukung Tiap Dimensi dalam Mendukung Usahatani Jagung

Interval penilaian Kategori

<50 Sangat rendah
51-61 Rendah
6272 Cukup tinggi
73 -83 Tinggi

> 84 Sangat tinggi

Sumber: Data primer, 2026 (diolah).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dimensi Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan Usahatani Jagung di Kabupaten
Lombok Tengah

Menurut Munishange, asas keberlanjutan dalam usahatani merupakan aspek
usahatani yang mengedepankan keseimbangan pada dimensi ekonomi, sosial dan
lingkungan (Astutik et al., 2019). Dalam penelitian ini dimensi keberlanjutan dianalisis
secara deskriptif kuantitatif sebagai berikut.

Tabel 2. Dimensi Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan Usahatani Jagung Lahan Kering
Skor

Dimensi Indikator . Kategori
Indikator

Ekonomi 1. Produktivitas lahan jagung 65,50 Cukup tinggi
2. Total pendapatan usahatani 67,00 Cukup tinggi
3. Penyerapan tenaga kerja usahatani 65,00 Cukup tinggi
4. Petani mudah menjual hasil panen 74,00 Tinggi

Sosial 1. Budaya gotong royong/kerjasama 88,50 Sangat tinggi
2. Pemberdayaan petani 57,50 Rendah
3. Dukungan keluarga 81,00 Tinggi
4. Penyelesaian konflik sosial 74,50 Tinggi

Lingkungan 1. Penerapan varietas tahan kekeringan 71,00 Cukup tinggi
2. Membuat sumur bor/embung 46,00 Sangat rendah
3. Tingkat penggunaan input organik 39,00 Sangat rendah
4. Rotasi tanaman 51,00 Rendah

Keterangan: <50= Sangat rendah; 51-61= Rendah; 62,-72=cukup tinggi; 73-83= Tinggi; >84 =
sangat tinggi.
1. Dimensi Ekonomi

Dimensi ekonomi adalah salah satu kriteria yang sangat penting dalam mengukur
keberlanjutan agribisnis jagung di Kabupaten Lombok Tengah. Menurut Saragih et al
(2020), dimensi ekonomi merupakan kemampuan dari eksistensi usahatani jagung untuk
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mendukung kebutuhan petani secara berkelanjutan. Bardasarkan pada Tabel 2, nilai-nilai
di dimensi ekonomi menunjukkan bahwa petani jagung di Lombok Tengah relatif punya
akses pasar (skor 74,00) dan mampu memperoleh pendapatan yang cukup (67,00).
Penyerapan tenaga kerja pada usahatani jagung cukup tinggi (65,00) menunjukkan peran
usahatani sebagai sumber pekerjaan lokal. Namun produktivitas (65,50) masih berada
pada level menengah—cukup tetapi belum optimal. Kondisi ini menjelaskan mengapa
banyak rumah tangga dapat mempertahankan pendapatan jangka pendek; modal ekonomi
dan jaringan pemasaran berfungsi sebagai penyangga. Namun tanpa peningkatan
produktivitas teknis (irigasi, manajemen hama, pupuk efisien, dan benih unggul),
pendapatan rentan bila terjadi guncangan iklim berulang. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menegaskan bahwa akses pasar harus diikuti oleh efisiensi produksi agar
daya saing berkelanjutan (Kusumandari et al., 2024).
2. Dimensi Sosial

Aspek Dimensi sosial merupakan kriteria penting dalam mewujudkan usahatani
jagung berproduksi secara berkelanjutan. Aspek sosial merupakan salah satu pilar acuan
pembangunan yang dapat memberikan kontribusi dalam pembangunan pedesaan dan
mengurangi kemiskinan (Febrianti, 2017). Dalam penelitian ini terdapat empat atribut yang
digunakan untuk menganalisis dukungan dimensi sosial terhadap eksistensi usahatani
jagung di Kabupaten Lombok Tengah, yaitu; 1). budaya gotong royong/kerjasama; 2)
pemberdayaan/ pembinaan; 3) dukungan keluarga; dan 4) penyelesaian konflik sosial.
Hasil penghitungan pada Tabel 2 menunjukkan skor sangat tinggi pada gotong royong
(88,50) dan dukungan keluarga (81,00), hasil ini menandakan modal sosial yang kuat,
dukungan ini penting untuk resiliensi jangka pendek seperti tenaga kerja musiman,
pinjaman antar-rumah tangga, dan bantuan saat guncangan. Namun skor pemberdayaan
petani tergolong rendah (57,50). Hasil ini menunjukkan kelemahan dalam hal pelatihan
terstruktur, kapasitas organisasi, dan manajemen kelembagaan. Modal sosial yang kuat
memudahkan penerapan strategi jaringan, sepertin sharing tenaga kerja dan dukungan
darurat) dan seringkali menjadi alasan banyak petani dapat menerapkan strategi adaptif
sederhana, sepertin penyesuaian (adaptasi) pola tanam. Namun tanpa pemberdayaan
kelembagaan sepeti pelatihan teknis dan manajemen koperasi, modal sosial ini kurang
bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas dan akses pasar jangka panjang.
Dalam kerangka konsep resiliensi ekonomi, modal sosial adalah modal dasar tetapi perlu
dikaitkan dengan modal manusia dan institusi agar menghasilkan perubahan struktural
mendasar dalam memperkuat resiliensi ekonomi pada rumahtangga petani.
3. Dimensi Lingkungan

Salah satu persyaratan dalam pengolahan sumber daya alam (SDA) agar mampu
eksis dalam jangkan panjang adalah perlunya mempertahankan fungsi sumber daya alam
yang sebelumnya (Allera & Flores, 2024)(Talanow et al., 2021). Selain itu, harus
mempunyai Kkriteria eco-efficiency yang bermakna efisien baik secara ekonomi maupun
lingkungan. Pengelolaan usahatani jagung harus memperhatikan sumber daya alam
sekitar baik sebelum pengelolaan, pembukaan lahan maupun pengelolaan sedang
berjalan. Dimensi lingkungan merupakan dimensi kunci karena dapat menentukan
keseimbangan pemanfaatan sumber daya alam (SDA) dan jasa lingkungan(Arbuckle et
al., 2014). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat temuan menarik dalam
dimensi lingkungan. Meski adopsi varietas tahan kekeringan cukup baik (71,00),
indikator Kritis lain sangat lemah: infrastruktur air (sumur/embung) nilainya hanya
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sebesar 2,30 (rendah), penggunaan input organik seperti pestisida dan pupuk organik
nilainya hanya sebesar 46,00 (sangat rendah), rotasi tanaman 51,00 (rendah). Hal ini
menunjukkan praktik agronomi yang rentan yang ditunjukkan dengan ketergantungan
pada air hujan untuk irigasi, praktek monokultur dan sedikit konservasi tanah menjadi
temuan Kkritis yang harus menjadi perhatian oleh petani dan pemangku kebijakan sektor
pertanian (Kabobah & Nukpezah, 2018). Kebijakan yang berorientasi pada perubahan
perilaku petani diperlukan sebagai bentuk implikasi kebijakan yang mendorong aksi
adaptasi petani menghadapi perubahan iklim. Perubahan perilaku petani perlu didukung
oleh peran lembaga penunjang yang mendukung kebijakan pertanian, seperti dukungan
lembaga pemerintah, lembaga pendidikan dan penelitian, perbankan kelompok tani dan
lembaga penyuluh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Petani jagung di Kabupaten Lombok Tengah memiliki daya dukung cukup baik.
Secara garis besar petani ditopang oleh kekuatan yang tinggi pada dimensi sosial (75,37).
Sedangkan dimensi ekonomi memiliki daya dukung cukup tinggi (67,87). Sementara
dimensi lingkungan masih berada pada kategori rendah (51,75). Rendahnya penerapan
input organik, rotasi tanaman, dan pemanfaatan teknologi konservasi air menandakan
bahwa keberlanjutan ekologi belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem usaha tani

jagung.

Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya mengkombinasikan dengan analisis pada
aspek aksi adaptasi petani dalam menghadapi dampak perubahan iklim, serta bagaimana
faktor-faktor penentu aksi adaptasi diperkuat dengan berbagai strategi untuk peningkatan
ketahanan ekonomi petani.
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